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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kepuasan pengguna aplikasi "Bus Trans Jatim Ajaib" 

dengan menggunakan model DeLone and McLean. Aplikasi ini merupakan aplikasi mobile yang 

menyediakan informasi mengenai jadwal, rute, dan layanan bus di Jawa Timur. Pendekatan 

kuantitatif digunakan dalam penelitian ini dengan melakukan pengumpulan data melalui 

penyebaran kuesioner kepada pengguna aplikasi dengan jumlah responden sebanyak 125 orang. 

Kuesioner tersebut mencakup 21 pertanyaan terkait dimensi kualitas informasi, kualitas sistem, 

kualitas layanan, pengalaman pengguna, dan kepuasan pengguna. Metode analisis yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah analisis deskriptif untuk menggambarkan karakteristik data 

dan analisis regresi linier berganda untuk menentukan relasi antara variabel independen dan 

dependen. Hasil penelitian menunjukkan bahwa dimensi kualitas informasi, kualitas sistem, 

kualitas layanan, dan pengalaman pengguna secara simultan terbukti berpengaruh pada kepuasan 

pengguna, dilihat dari nilai R Square dengan jumlah 0,854 atau 85,4%. Selain itu, semua hipotesis 

yang dibentuk dalam model penelitian juga dinyatakan diterima setelah dilakukan uji t dan uji F. 

Secara keseluruhan, dapat disimpulkan bahwa pengguna aplikasi Bus Trans Jatim Ajaib cukup 

puas dengan kinerja dan performa aplikasi. 

Kata Kunci: kepuasan pengguna, aplikasi bus, trans jatim ajaib, delone and mclean, regresi 

 

Abstract 
This research aims to analyze the user satisfaction of the application "Bus Trans Jatim Ajaib" 

using the DeLone and McLean model. This application is a mobile application that provides 

information about bus schedules, routes and services in East Java. A quantitative approach was 

used in this research by collecting data by distributing questionnaires to application users with a 

total of 125 respondents. The questionnaire includes 21 questions related to the dimensions of 

information quality, system quality, service quality, user experience, and user satisfaction. The 

analytical method used in this study is descriptive analysis to describe the characteristics of the 

data and multiple linear regression analysis to determine the relationship between the 

independent and dependent variables. The results showed that the dimensions of information 

quality, system quality, service quality, and user experience simultaneously proved to have an 

influence on user satisfaction, seen from the R Square value of 0.854 or 85.4%. In addition, all 

hypotheses formed in the research model were also declared accepted after the t test and F test 

were carried out. Overall, it can be concluded that the users of the Trans Jatim Ajaib Bus 

application are quite satisfied with the performance of the application. 

Keywords: user satisfaction, bus application, trans jatim ajaib, delone and mclean, regression 
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1. PENDAHULUAN 

Pengembangan aplikasi mobile telah berkembang pesat selama beberapa tahun terakhir, dimana 

saat ini telah mengarah pada pengembangan jutaan aplikasi yang diperuntukkan untuk platform 

mobile[1]. Aplikasi mobile menawarkan berbagai manfaat dalam penggunaannya seperti 

kemudahan dalam mengakses informasi dan komunikasi yang  lebih cepat dan efisien sehingga 

mudah untuk terhubung dengan orang lain. Terdapat juga fitur navigasi dan peta yang 

memudahkan pengguna untuk menemukan lokasi, mencari petunjuk arah, dan memantau arus 

lalu lintas. Selain itu, aplikasi mobile masih memiliki banyak manfaat lainnya yang memudahkan 

kehidupan manusia. Berbagai macam manfaat tersebut membuat aplikasi mobile banyak 

dimanfaatkan dalam beberapa sektor seperti sektor wisata dan hiburan, belanja online, 

pendidikan, kesehatan, keuangan, dan transportasi.  Aplikasi mobile "Bus Trans Jatim Ajaib" 

menjadi salah satu bentuk pemanfaatan aplikasi mobile dalam sektor transportasi yang digunakan 

untuk memberikan informasi yang lebih akurat dan memudahkan pengguna dalam menggunakan 

layanan bus di Jawa Timur. Penggunaan aplikasi yang efektif dan memuaskan dapat secara 

langsung mempengaruhi tingkat kepuasan pengguna. 

Kepuasan pengguna aplikasi memiliki peranan penting dalam kesuksesan sebuah aplikasi. Ketika 

pengguna merasa puas dengan aplikasi, mereka lebih cenderung untuk terus menggunakannya, 

merekomendasikannya kepada orang lain, dan tetap setia sebagai pengguna. Sebaliknya, 

ketidakpuasan pengguna dapat menyebabkan mereka beralih ke aplikasi lain, mengurangi 

penggunaan aplikasi, atau bahkan memberikan ulasan negatif yang dapat berdampak buruk pada 

reputasi aplikasi[2]. 

Dalam penelitian ini, kami akan melakukan analisis kepuasan pengguna aplikasi Bus Trans Jatim 

Ajaib menggunakan metode pengukuran kepuasan pengguna yang dikembangkan oleh DeLone 

dan McLean. Metode ini melibatkan pengukuran multidimensi terhadap aspek-aspek yang 

mempengaruhi kepuasan pengguna aplikasi. Melalui penelitian ini, diharapkan akan diperoleh 

pemahaman yang lebih mendalam tentang kepuasan pengguna aplikasi Bus Trans Jatim Ajaib 

menggunakan metode DeLone dan McLean. Hasil penelitian ini dapat memberikan panduan dan 

rekomendasi bagi pengembang aplikasi untuk meningkatkan kepuasan pengguna dan kualitas 

aplikasi secara keseluruhan. 
 

2. METODOLOGI 

Pada bagian metodologi, akan dijelaskan terkait landasan teori penelitian, tahapan penelitian yang 

menjelaskan tentang alur penelitian, metode penelitian yang mencakup tentang pemilihan dimensi 

dan dasar pembuatan kuesioner, metode pengumpulan data yang menjelaskan tentang metode 

sampling yang digunakan, populasi sampel, dan jumlah responden, serta analisis data untuk 

mengukur kevalidan atau kesesuain isi kuesioner. 

2.1 Landasan Teori 

2.1.1 Kepuasan Pengguna 

Kepuasan pengguna sistem atau aplikasi adalah respons dan feedback yang dihasilkan pengguna 

ketika atau setelah menggunakan sistem informasi. Perilaku pengguna pada sistem informasi 

menjadi kriteria subjektif mengenai seberapa tertarik atau puas pengguna pada sistem yang 

digunakan[2]. Kepuasan pengguna mencakup persepsi pengguna terhadap kualitas, kegunaan, 

fitur, performa, dan pengalaman keseluruhan dalam menggunakan sistem atau aplikasi tersebut. 

Pentingnya kepuasan pengguna sistem atau aplikasi terletak pada fakta bahwa kepuasan pengguna 

secara langsung terkait dengan adopsi, penggunaan yang berkelanjutan, dan hasil positif yang 

dihasilkan oleh sistem atau aplikasi tersebut. 

2.1.2 Aplikasi Bus Trans Jatim Ajaib 

Trans Jatim Ajaib adalah aplikasi yang dirancang untuk penumpang layanan bus Trans Jatim. 

Aplikasi ini memberikan informasi lokasi bus Trans Jatim di dekat pengguna. Ini juga 
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memungkinkan pengguna untuk membeli tiket melalui aplikasi menggunakan dompet digital 

seperti OVO[3]. Aplikasi ini memiliki beberapa fitur yang memudahkan penumpang, termasuk 

kemampuan untuk mengecek posisi bus dan membayar tiket[4]. Aplikasi ini memungkinkan 

pengguna untuk memeriksa posisi bus dan membayar tiket secara cashless melalui aplikasi. 

Secara keseluruhan, aplikasi Trans Jatim Ajaib adalah alat yang berguna bagi penumpang layanan 

bus Trans Jatim, memberikan informasi lokasi bus dan memungkinkan mereka untuk membeli 

tiket melalui aplikasi. 

2.1.3 Metode DeLone and McLean 

Metode Delone and McLean merupakan sebuah framework atau model yang digunakan untuk 

menganalisis dan memahami pengaruh sistem informasi terhadap kinerja dan kepuasan pengguna. 

Metode ini pertama kali diciptakan oleh DeLone dan McLean pada tahun 1992 dan telah banyak 

digunakan dalam penelitian mengenai evaluasi dan pengukuran kualitas sistem informasi. Model 

Delone and McLean mengidentifikasi enam dimensi utama yang mempengaruhi kualitas sistem 

informasi dan kepuasan pengguna, yaitu sebagai berikut. 

1. Kualitas Sistem (System Quality): Mengacu pada kualitas teknis dari sistem informasi, 

termasuk performa, keandalan, kemudahan penggunaan, dan fitur-fitur yang tersedia. 

2. Kualitas Informasi (Information Quality): Berkaitan dengan kecukupan, akurasi, 

relevansi, dan keandalan informasi yang disediakan oleh sistem informasi. 

3. Kualitas Layanan (Service Quality): Merujuk pada kualitas pelayanan yang diberikan 

oleh penyedia sistem informasi, seperti tanggapan terhadap masalah, bantuan teknis, dan 

dukungan pelanggan. 

4. Penggunaan Sistem (System Use): Mengukur sejauh mana sistem informasi digunakan 

secara efektif oleh pengguna, termasuk tingkat adopsi, frekuensi penggunaan, dan 

interaksi dengan sistem. 

5. Kepuasan Pengguna (User Satisfaction): Mencerminkan tingkat kepuasan pengguna 

terhadap penggunaan sistem informasi, yang dapat diukur melalui persepsi pengguna 

terhadap kualitas sistem, kualitas informasi, dan kualitas layanan. 

6. Dampak Bisnis (Business Impact): Mengacu pada kontribusi sistem informasi terhadap 

kinerja dan hasil bisnis organisasi, seperti peningkatan produktivitas, efisiensi, dan 

keuntungan. 

 

Gambar 1. Model DeLone and McLean [5] 

Metode DeLone and McLean menggunakan model konseptual ini untuk menganalisis pengaruh 

variabel-variabel tersebut terhadap kualitas sistem informasi dan kepuasan pengguna. Dengan 

memahami hubungan antara dimensi-dimensi tersebut, organisasi dapat mengidentifikasi area 

yang perlu ditingkatkan untuk meningkatkan kepuasan pengguna dan hasil bisnis yang 

diinginkan. Metode Delone and McLean menggunakan model konseptual untuk menganalisis 

pengaruh variabel-variabel terhadap kualitas sistem informasi dan kepuasan pengguna. Dengan 

memahami hubungan antara dimensi-dimensi tersebut, organisasi dapat mengidentifikasi area 
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yang perlu ditingkatkan untuk meningkatkan kepuasan pengguna dan hasil bisnis yang 

diinginkan[5]. 

2.2 Tahapan Penelitian 

 

Gambar 2. Alur Penelitian [6] 

Pada bagian ini ditampilkan tahapan penelitian dalam bentuk flowchart. Penelitian ini 

menggunakan pendekatan kuantitatif dimana dilakukan pengumpulan data melalui penyebaran 

kuesioner. Model penelitian yang digunakan adalah metode DeLone and McLean. 

2.3 Model Penelitian 

Model Penelitian DeLone and McLean yang digunakan dalam penelitian ini akan digambarkan 

sebagai berikut. 

 

Gambar 3. Model Penelitian[7] 

Dari gambar di atas terkait model penelitian, dirumuskan beberapa hipotesis sebagai berikut. 

○ H1: Kualitas Informasi (KI) berpengaruh terhadap Kepuasan Pengguna (KP). 

○ H2: Kualitas Sistem (KS) berpengaruh terhadap Kepuasan Pengguna (KP). 

○ H3: Kualitas Layanan (KL) berpengaruh terhadap Kepuasan Pengguna (KP). 

○ H4: Pengalaman Pengguna (PP) berpengaruh terhadap Kepuasan Pengguna (KP). 

○ H5: Kualitas Informasi (KI), Kualitas Sistem (KS), Kualitas Layanan (KL), dan 

Pengalaman Pengguna (PP) berpengaruh terhadap Kepuasan Pengguna (KP). 

Variabel  penelitian  yang  digunakan  yaitu  kualitas  informasi, kualitas  sistem,    kualitas  

layanan, dan pengalaman pengguna yang  akan  mempengaruhi  kepuasan  pengguna.  Variabel  
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independen terdiri dari  variabel kualitas   informasi, kualitas   sistem, kualitas   layanan, dan 

pengalaman pengguna. Sedangkan   variabel   dependen yaitu  variabel  kepuasan  pengguna[8]. 

Berikut variabel dan indikator yang digunakan pada pengukuran. 

 

Gambar 4. Variabel dan Indikator Penelitian [9] 
2.4 Metode Pengumpulan Data 

Penelitian ini menggunakan metode pengumpulan data simple random sampling. Metode simple 

random sampling adalah metode statistik yang digunakan untuk memilih subset individu dari 

populasi yang lebih besar[10]. Metode ini digunakan pada penelitian ini dikarenakan tidak 

diketahui secara pasti berapa pengguna aktif dari aplikasi dan kesulitan akan pencarian atau untuk 

mendapatkan data pengguna aktif. Populasi dari penelitian ini adalah pengguna aktif aplikasi Bus 

Trans Jatim Ajaib di wilayah Surabaya dan Sidoarjo, dengan jumlah responden sebanyak 125 

orang. Pada kuesioner, terdapat 21 pertanyaan yang mana terdiri dari tiga pertanyaan terkait 

kualitas informasi, enam pertanyaan terkait kualitas sistem, tiga pertanyaan terkait kualitas 

layanan, tiga pertanyaan terkait pengalaman pengguna, dan lima pertanyaan terkait kepuasan 

pengguna. Skala pengukuran yang digunakan dalam penelitian ini yaitu skala likert dengan 

rentang dan keterangan sebagai berikut. 
Tabel 1. Tabel Skala Likert 

Skala Likert Keterangan 

1 Sangat Tidak Setuju 

2 

3 

4 

5  

Tidak Setuju 

Biasa Saja 

Setuju 

Sangat Setuju 
 

2.4 Analisis Data 

2.4.1 Uji Validitas 

Uji validitas digunakan untuk mencari tahu valid atau tidaknya kuesioner yang digunakan dalam 

penelitian untuk memperoleh data dari responden[11]. Uji validitas yang digunakan dalam 

penelitian yaitu uji validitas Pearson Product Moment. Dasar pengambilan uji validitas ini dapat 

diperoleh dari perbandingan nilai r hitung dengan r tabel atau pengecekan terhadap nilai 

signifikansi. Jika nilai r hitung > r tabel, dikatakan bahwa data tersebut valid, sedangkan jika r 

hitung < r tabel maka data tersebut tidak valid. Kemudian, nilai signifikansi dikatakan valid jika 

nilainya < 0,05. Berikut adalah hasil uji validitas data. 
Tabel 2.  Tabel Hasil Uji Validitas 

Kode r hitung r tabel 5% (125) Signifikasi Keterangan 

KI1 0,811 0,176 0,000 Sesuai 

KI2 0,833 0,176 0,000 Sesuai 
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KI3 

KS1 

KS2 

KS3 

KS4 

KS5 

KS6 

KL1 

KL2 

KL3 

KL4 

PP1 

PP2 

PP3 

KP1 

KP2 

KP3 

KP4 

KP5 

0,812 

0,851 

0,716 

0,820 

0,750 

0,872 

0,849 

0,859 

0,816 

0,814 

0,813 

0,845 

0,830 

0,788 

0,789 

0,798 

0,820 

0,787 

0,798 

0,176 

0,176 

0,176 

0,176 

0,176 

0,176 

0,176 

0,176 

0,176 

0,176 

0,176 

0,176 

0,176 

0,176 

0,176 

0,176 

0,176 

0,176 

0,176 

0,000 

0,000 

0,000 

0,000 

0,000 

0,000 

0,000 

0,000 

0,000 

0,000 

0,000 

0,000 

0,000 

0,000 

0,000 

0,000 

0,000 

0,000 

0,000 

Sesuai 

Sesuai 

Sesuai 

Sesuai 

Sesuai 

Sesuai 

Sesuai 

Sesuai 

Sesuai 

Sesuai 

Sesuai 

Sesuai 

Sesuai 

Sesuai 

Sesuai 

Sesuai 

Sesuai 

Sesuai 

Sesuai 

Dari tabel tersebut, ditemukan bahwa nilai r hitung setiap kode indikator lebih besar dari nilai r 

tabel sehingga data kuesioner dapat dikatakan valid. Selain itu, nilai signifikansi setiap kode 

indikator juga < 0,05 sehingga data kuesioner dapat dikatakan valid. Nilai r tabel dicari pada 

distribusi nilai r tabel statistik dengan N=125 pada signifikansi 5%, dan ditemukan nilai rtabel 

sebesar 0,176.  

2.4.2 Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas digunakan untuk mencari tahu apakah kuesioner konsisten atau tidak jika 

penggunaan kuesioner tersebut dilakukan secara berulang kali[11]. Uji reliabilitas yang 

digunakan dalam penelitian ini yaitu uji reliabilitas Cronbach’s Alpha. Dasar pengambilan uji 

reliabilitas Cronbach’s Alpha menurut Wiratna Sujarweni (2014) adalah kuesioner dikatakan 

reliabel jika nilai Cronbach Alpha > 0,6. Berikut adalah hasil uji reliabilitas data.  
Tabel 3.  Tabel Hasil Uji Reliabilitas 

Cronbach’s Alpha N of Items Keterangan 

0,974 21 Reliabel 

Dari tabel tersebut, dapat dilihat bahwa nilai Cronbach Alpha sebesar 0.974 >0,6 sehingga 

kuesioner tersebut dengan jumlah item sebanyak 21 item dapat dikatakan reliabel. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1 Demografi Responden 

Penelitian ini dilakukan pada responden sebanyak 125 orang yang terbagi dalam rentang usia dan 

tujuan menggunakan Bus Trans Jatim. Berikut adalah nilai demografi dari responden secara 

keseluruhan. 
Tabel 4.  Tabel Rentang Usia Pengguna Aplikasi Bus Trans Jatim Ajaib 

No Keterangan N % 

1 Di bawah 17 tahun 20 16% 

2 

3 

17 - 25 tahun 

Di atas 26 tahun 

80 

25 

64% 

20% 
Tabel 5.  Tabel Tujuan Penggunaan Bus Trans Jatim 

No Keterangan N % 

1 Sekolah atau Kuliah 58 46,4% 
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2 

3 

4 

Kerja 

Jalan - jalan 

Lainnya 

30 

30 

7 

24% 

24% 

5,6% 

3.2 Analisis Deskriptif 

Analisis deskriptif adalah suatu metode statistik yang digunakan untuk menganalisis dan 

menggambarkan karakteristik dasar dari satu atau beberapa variabel. Tujuan utama dari analisis 

deskriptif adalah untuk memberikan gambaran umum tentang data yang diamati. Berikut adalah 

hasil dari analisis deskriptif. 
Tabel 6.  Tabel Statistik Deskriptif 

N Range Minimum Maximum Mean Std. Deviation Variance 

125 72 33 105 76,77 19,600 384,152 
       

Dari tabel 6 tersebut, dapat diketahui bahwa nilai minimum dari data dengan responden sebanyak 

125 orang adalah 33 dan nilai maksimumnya adalah 105, dengan range (selisih antara kedua nilai 

tersebut) sebesar 72 dan rata-rata nilai sebesar 76,76. Serta standar deviasi (akar kuadrat dari 

varians, yang menggambarkan tingkat variasi data) sebesar 19,600 dan variance (ukuran seberapa 

jauh data tersebar dari nilai rata-rata) sebesar 384, 152. 

3.3 Analisis Regresi Linier Berganda 

Analisis regresi adalah metode statistik yang digunakan untuk mempelajari hubungan antara satu 

atau lebih variabel independen (X) dengan variabel dependen (Y). Tujuan dari analisis regresi 

adalah untuk mengukur kekuatan dan arah hubungan antara variabel independen dan variabel 

dependen, serta untuk membuat prediksi atau estimasi tentang nilai variabel dependen 

berdasarkan nilai variabel independen. Analisis regresi linier berganda melibatkan beberapa 

variabel independen (X1, X2, …, Xn) dengan variabel dependen (Y)[12]. Variabel independen 

yang digunakan dalam penelitian ini yaitu Kualitas Informasi (KI), Kualitas Sistem (KS), Kualitas 

Layanan (KL), dan Pengalaman Pengguna (PP). Sedangkan variabel dependen yaitu Kepuasan 

Pengguna (KP). 

3.3.1 Uji t 

Uji t dilakukan untuk mencari tahu ada atau tidaknya pengaruh tunggal dari variabel independen 

(X) terhadap variabel dependen (Y). Dasar pengujian uji t didapatkan jika nilai signifikansi < 0,05 

atau t hitung > t tabel, yang berarti bahwa terdapat pengaruh variabel (X) terhadap variabel (Y). 

Namun, jika nilai signifikansi > 0,05 atau t hitung < t tabel maka tidak terdapat pengaruh variabel 

(X) terhadap variabel (Y)[13]. Untuk menghitung t tabel, digunakan rumus sebagai berikut 

ini[14]. 

 

t tabel = t (⍺ / 2; n - k – 1) = t (0,05 / 2; 125 - 4 - 1) = t (0,025; 120) = 1,980……………....[14]  

 

Dimana ⍺ adalah tingkat kepercayaan sebesar 95% yang bernilai 0,05, n adalah jumlah sampel 

penelitian yaitu sebanyak 125, dan k adalah jumlah variabel dependen sebanyak 4. Dari 

perhitungan tersebut, nilai t tabel untuk t (0,025; 120) didapatkan sebesar 1,980. Hasil uji t 

ditampilkan dalam tabel sebagai berikut. 
Tabel 7.  Tabel Hasil Uji t 

Kode t hitung t tabel (0,025; 120) Signifikasi Keterangan 

KI 3,097 1,980 0,002 Berpengaruh 

KS 

KL 

PP 

2,713 

2,583 

2,736 

1,980 

1,980 

1,980 

0,008 

0,011 

0,007 

Berpengaruh 

Berpengaruh 

Berpengaruh 

Dari tabel tersebut, diketahui bahwa nilai signifikansi untuk pengaruh KI terhadap KP adalah 

0,002 < 0,05 dan nilai t hitung 3,097 > t tabel 1,980, sehingga dapat dinyatakan bahwa H1 sesuai, 

yang berarti bahwa KI berpengaruh terhadap KP. Selanjutnya, diketahui bahwa nilai signifikansi 
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untuk pengaruh KS terhadap KP adalah 0,008 < 0,05 dan nilai t hitung 2,713 > t tabel 1,980, 

sehingga dapat dinyatakan bahwa H2 sesuai, yang berarti bahwa KS berpengaruh terhadap KP. 

Kemudian, diketahui bahwa nilai signifikansi untuk pengaruh KL terhadap KP adalah 0,011 < 

0,05 dan nilai t hitung 2,583 > t tabel 1,980, sehingga dapat dinyatakan bahwa H3 sesuai, yang 

berarti bahwa KL berpengaruh terhadap KP. Terakhir, diketahui bahwa nilai signifikansi untuk 

pengaruh PP terhadap KP adalah 0,007 < 0,05 dan nilai t hitung 2,736 > t tabel 1,980, sehingga 

dapat dinyatakan bahwa H4 sesuai, yang berarti bahwa PP berpengaruh terhadap KP.  

3.3.2 Uji F 

Uji F dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui ada atau tidaknya pengaruh simultan (jamak) 

yang diberikan variabel independen (X1, X2, …, Xn) terhadap variabel dependen (Y). Dasar 

pengujian uji F didapatkan jika nilai signifikansi < 0,05 atau F hitung > F tabel yang berarti bahwa 

variabel (X1, X2, …, Xn) berpengaruh terhadap variabel (Y). Namun, jika nilai signifikansi > 

0,05 atau F hitung < F tabel maka variabel (X1, X2, …, Xn) tidak berpengaruh terhadap variabel 

(Y). Untuk menghitung F tabel, digunakan rumus sebagai berikut ini[14]. 

 

F tabel      = F (k; n - k) = F (4; 125 - 4) = F (4; 121) = 2,45……………………………….....[14] 

 

Dimana n adalah jumlah sampel penelitian sebanyak 125, dan k adalah jumlah variabel dependen 

sebanyak 4. Dari perhitungan tersebut, nilai F tabel untuk F (4; 121)  didapatkan sebesar 2,45. 

Hasil uji F ditampilkan dalam tabel sebagai berikut. 
Tabel 8.  Tabel Hasil Uji F 

Predictors F hitung F tabel (4; 121) Signifikasi Keterangan 

(Constant) 

KI, KS, 

KL, PP 

175,014 2,54 0,000 Berpengaruh 

Dari tabel tersebut, diketahui bahwa nilai signifikansi KI, KS, KL, dan PP berpengaruh terhadap 

KP adalah sebesar 0,000 < 0,05 dan nilai F hitung 175,014 > F tabel 2,54, sehingga dapat 

dinyatakan bahwa H5 sesuai, yang berarti bahwa KI, KS, KL, dan PP berpengaruh terhadap KP. 

3.3.3 Koefisien Determinasi 

Koefisien determinasi dilakukan dengan tujuan untuk mencari tahu persentase pengaruh yang dari 

variabel (X) secara simultan terhadap variabel (Y)[14]. Berikut adalah hasil output dari 

pengolahan data. 

 

Gambar 5. Hasil output koefisien determinasi 

Berdasarkan gambar di atas, diketahui bahwa nilai R Square adalah 0,854, yang mana memiliki 

arti bahwa variabel KI, KS, KL, dan PP berpengaruh secara simultan terhadap variabel KP adalah 

sebesar 85,4%. 

 

4. KESIMPULAN DAN SARAN  

Berdasarkan pengujian analisis regresi linier berganda yang dilakukan pada lima dimensi model 

DeLone and McLean, didapatkan beberapa kesimpulan sebagai berikut. 

1. Terdapat pengaruh parsial (tunggal) yang diberikan variabel independen terhadap 

variabel dependen yang dapat dibuktikan dengan hasil uji t. Dari hasil uji t, hipotesis H1, 

H2, H3, dan H4 diterima karena nilai signifikansi setiap variabel independen terhadap 

variabel dependen KP bernilai < 0,05 dan nilai t hitung > t tabel. 
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2. Terdapat pengaruh simultan (jamak) yang diberikan beberapa variabel independen 

terhadap variabel dependen yang dapat dibuktikan dengan hasil uji F. Dari hasil uji F, 

hipotesis H5 diterima karena nilai signifikansi dari gabungan variabel independen KI, 

KS, KL, dan PP terhadap variabel dependen KP bernilai 0,000 < 0,05 dan nilai F hitung 

175,014 > t tabel 2,54. 

3. Pengaruh variabel independen KI, KS, KL, dan PP secara simultan terhadap variabel 

dependen KP dapat diketahui dari nilai R Square sebesar 0,854 atau 85,4%. 

Secara keseluruhan, dapat disimpulkan bahwa secara umum pengguna aplikasi Bus Trans Jatim 

Ajaib merasa cukup puas dengan kinerja dan performa aplikasi. Dimensi kualitas informasi, 

kualitas sistem, kualitas layanan, dan pengalaman pengguna terbukti memiliki pengaruh terhadap 

kepuasan pengguna.  

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan seperti jumlah sampel dan cakupan penelitian yang 

kurang luas, sehingga untuk penelitian selanjutnya disarankan untuk mengambil sampel yang 

lebih besar dan mencakup pengguna dari berbagai kelompok demografis dan latar belakang. 

Selain itu, disarankan juga untuk melakukan eksplorasi faktor-faktor lain yang mempengaruhi 

kepuasan pengguna, melakukan analisis perbandingan aplikasi sejenis, ataupun analisis faktor-

faktor penghambat kepuasan pengguna. 
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